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Kemudian durian itu kirimkan
ke kompleks rumah dinas
menteri di Widya Chandra
(Wichan) Jakarta Selatan.
ÓDari Panji, bisa langsung ke
saya atau melalui Kepala
Badan. Jadi nanti kalau melalui
Kepada Badan, Kepala Badan
menyampaikan ke saya bah-
wa ini minta kebutuhan durian
untuk dikirim ke Wichan,Ó
ungkapnya.

Jaksa kemudian memba-
cakan tabel pengiriman duri-
an beserta harganya. Jaksa
heran mengapa harga durian
mencapai angka fantastis,
sehingga jaksa meminta
Wisnu untuk bercerita lebih
dalam. ÓMemang itu selalu
permintaan, Pak. selalu per-
mintaan yang disampaikan
ke (Badan) Karantina untuk
memenuhi dan sekali kami
mengirim memang mungkin
paling sedikit enam kotak,Ó
bebernya.

Wisnu menyebut, paling

sedikit mengirimkan sekitar
enam kotak durian. Adapun
dalam satu kotak, berisi lima
atau tujuh durian. ÓIni saya lihat

yang paling besar sampai Rp
46 juta, memang pernah?Ó ka-
ta jaksa bertanya. ÓPernah,Ó
jawab Wisnu.          (Ant/Has)-d

Untuk itu, Muhammadiyah menaruh harapan
besar agar pemerintah yang akan datang mam-
pu mewujudkan kedaulatan Indonesia di bumi
nyata. Sekaligus mewujudkan seluruh aspek tu-
juan nasional Indonesia sebagai mandat luhur
dan utama dalam jiwa kenegarawanan yang
tinggi. 

Pemerintahan dari periode ke periode, menu-
rut guru Besar Sosiologi UMY ini, berkewajiban
menegakkan kedaulatan Indonesia dalam satu
kesatuan misi utama menjalankan kebijakan
dan roda pemerintahan dari pusat sampai da-
erah. Mengingat hal tersebut diperintahkan
Konstitusi UUD 1945. (Fsy)-d
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TIM MCS SD MUH SOKONANDI

Borong Kejuaraan Daerah Drumband 2024
YOGYA (KR) - Dalam

Kejuaraan Daerah (Kejurda)

DIY Drumband 2024 di GOR

Among Raga Yogyakarta,

Sabtu (18/5), Tim Drumband

Melodia Cipta Swara (MCS)

SD Muhammadiyah Sokonan-

di Yogyakarta berhasil menya-

bet Juara 1 General Effect,

Juara 1 Analisa Musik, Juara 2

Display Manuvering, Juara 1

Colorguard, Juara 1 Mayoret,

Juara 1 Field Commander,

Juara Favorit, dan Juara 1

Display Junior.

Kepala SD Muh Sokonandi

Anis Rofiah didampingi

Sofyan bersyukur atas

prestasi yang diraih kontin-

gennya dalam Kejurda DIY

Drumband 2024. ÓAlham-

dulilah kerja keras anak-anak

kami terbayarkan, ini meru-

pakan prestasi yang luar bi-

asa, hasil perjuangan para

siswa dan pembina beserta

tim pelatihnya,Ó ujarnya.
Anis Rofiah menyampaikan

terima kasih kepada para guru
SD Muh Sokonandi, orang-
tua/wali murid yang menjadi
support system luar biasa, ser-
ta semua pihak yang telah
membantu kontingennya
mengikuti Kejurda. 

ÓLatihan yang dijalani sela-
ma ini membuahkan hasil yang
membanggakan, harapannya
Drumband Melodia Cipta
Swara (MCS) SD Muham-
madiyah Sokonandi akan se-
lalu mengharumkan nama se-
kolah di kejuaraan lainnya,Ó
ujarnya. 

Drumband MCS SD Muh
Sokonandi pada Kejurda ini
membawakan lagu salah satu
grup legend dunia Queen,
yaitu Bohemian Rhapsody dan
Love of My Life. Penampilan
Display Tim Drumband MCS
berhasil meraih Juara 1
Display Junior, sehingga mam-
pu menyumbang medali emas
bagi Kontingen PDBI Kota
Yogyakarta yang keluar seba-
gai Juara Umum pada Kejurda
2024 ini. ÓSelamat untuk Tim
MCS SD Muh Sokonandi,Ó ka-
tanya. (*-3)-d

KR-Istimewa

Tim Drumband Melodia Cipta Swara SD Muhammadiyah
Sokonandi dan piala yang diraihnya.

11 TAHUN MOORLIFE BERKARYA

Kampanyekan Bangga Produk Dalam Negeri
YOGYA (KR) - Founder &

President Moorlife Hermanto
Tanoko mengajak masyarakat
untuk selalu bangga menggu-
nakan produk-produk dalam
negeri yang ramah lingkung-
an, dan terbukti memberikan
kontribusi besar terhadap per-
ekonomian masyarakat.

ÓMari kita bangga menggu-
nakan produk-produk dalam
negeri yang ramah lingkung-
an,Ó ujar Hermanto Tanoko di-
dampingi Director Moorlife Adi
Suhono pada perayaan 11
tahun kesuksesan eksistensi
Moorlife di industri plasticware
asli Indonesia di Prambanan,
Yogyakarta, Senin (20/5).

Selebrasi ditandai peluncur-
an Gerakan 1,1 Juta Kotak
Makan bersama ratusan en-
trepreneur sukses. Menurut
Hermanto Tanoko, acara ini
sekaligus untuk mengapresi-
asi para Entrepreneur Moorlife
yang berprestasi dari seluruh

Indonesia. 
Moorlife Jogja Champion

Conference 2024 menjadi
acara spesial dikemas wisata
4 hari 3 malam di Yogyakarta
dengan mengunjungi HeHa
Skyview, Tebing Breksi,
Malioboro, hingga Merapi
Lava Tour. Puncak acara di-
hibur penyayi Judika di
Prambanan.

Lebih dari 600 entrepreneur
merayakan pencapaian mere-
ka sekaligus memotivasi para

peserta untuk semakin sema-
ngat meraih pencapaian yang
lebih tinggi dari tahun-tahun
sebelumnya. ÓTema selebrasi
ÔKali Dua Mantap JiwaÕ seba-
gai semangat untuk tumbuh
dua kali lipat dan lebih
bermanfaat bagi masyarakat
Indonesia dengan men-
dukung program Pemerintah
untuk Indonesia yang lebih se-
hat, melalui Gerakan 1,1 Juta
Kotak Makan Moorlife,Ó kata
Hermanto. (San)-d

KR-M Nur Hasan

Hermanto Tanoko bersama Tim Moorlife pada peluncuran
Gerakan 1,1 Juta Kotak Makan.

kegiatan komersial dll, dan juga dari pro-
ses alam (luruhan daun, dahan, ranting dll)
yang berbentuk padat. Zat ini sering kali ti-
dak dikehendaki keberadaannya karena
ÔdianggapÕ tidak memiliki nilai ekonomis.
Meskipun hal ini tidak selalu benar, karena
sebagian sampah nyatanya dapat diolah
kembali untuk menjadi produk baru yang
bernilai, bahkan lebih dari produk aslinya.  

Sampah yang dibuang masyarakat di
segala penjuru kota Yogyakarta, sekarang
menggunung, kadang berbaris berbanjar
memanjang laksana Ular Naga di sepan-
jang pinggiran jalan, dikemas dalam balu-
tan kantong-kantong plastik warna-warni.
Barang ini tentu menimbulkan eksternali-
tas negatif yang mendegradasi lingkungan
dan kalau diinternalisasikan ongkosnya
akan mengurangi dan menghambat per-
tumbuhan Produk Domestik Regional
Bruto, yang sudah tercatat baik. PDRB
Triwulan I tahun 2024 tumbuh sebesar
5,02%, lebih tinggi dibandingkan triwulan
sebelumnya 4,86% yoy. Biaya lingkungan
akibat sampah tidak murah, dan pada
akhirnya polusi pada tanah, udara dan ju-
ga visual yang diakibatkannya akan
mendeplesi sumberdaya dan citra produk
wisata yang sudah dibangun dan ditata
ulang bertahun-tahun oleh para pemangku
kepentingan.

Berdasarkan data Masterplan Penge-
lolaan Persampahan tahun 2021, timbu-
lan sampah di Kota Yogyakarta 0,82 kg
perhari perkapita perhari, di atas rata-rata
nasional 0,7 kg perhari. Jika penduduk
tahun 2024 diprediksi BPS sebesar
461.225 jiwa maka sampah meningkat
menjadi 378.204,5 kg atau 378 ton per-
hari atau 137.970 pertahun, ceteris
paribus. Hal ini tentu tidak terlepas dari
laju jumlah penduduk kota yang tumbuh
linier dalam satu dasawarsa terakhir
(1,18% per tahun). Belum lagi di saat ada
libur panjang hari keagamaan, beban ko-
ta akan semakin meningkat karena ke-
hadiran jutaan tamu. 

Persoalan lain terkait dengan target ca-
paian pengurangan sampah 30% hingga
tahun 2025, dan ditutup permanennya
TPA Regional Piyungan, sedangkan lahan

pengolahan sampah yang ada di kota ter-
batas.

Sementara itu, alokasi APBD Kota untuk
pengelolaan sampah hanya 0,14%.
Sangat kecil dibandingkan alokasi dana
untuk kesehatan 5,6% dan pendidikan
20% pada APBN 2024. Di sini sebagai
gambaran untuk pengumpulan sampah
campuran butuh pendanaan besar, men-
capai US$70-an perton, bahkan dapat
mencapai 70% dari seluruh sistem, untuk
composting (proses pemecahan sampah
organik oleh mikroorganisme, seperti bak-
teri dan jamur, menjadi bentuk yang lebih
sederhana) butuh dana US$50-US$700,
atau berkisar US$35 perton, tergantung
metode yang digunakan.

Kemudian, untuk mengubah sampah
menjadi energi (waste to energy, WtE) pa-
da pabrik berukuran sedang dengan kapa-
sitas 250.000 tpa menelan biaya sekitar
US$169 juta, atau US$680 (Rp. 10.917.
400,00) perton kapasitas tahunan, dengan
tipping fee US$96,78 (Rp. 1.553.772) per-
ton.

Ke depan, mestinya terjadi pengubahan
sudut pandang pengelolaan sampah, dari
sekedar pembiayaan menjadi investasi
yang besarannya, paling tidak menyentuh
angka 5% dari APBD. Selain itu, pem-
bicaraan sampah seharusnya sudah be-
ralih dari tataran teknologi pengurainya
(karena berbagai alat sekarang sudah
tersedia), lebih ke aspek lain yaitu ling-
kungan (abiotik, biotik dan budaya).

Yogyakarta perlu metamorfosis dari ko-
ta konvensional menjadi Kota Simbiosis
Mutualistis. Belajar dari pengalaman sym-
bio city di Swedia yang melakukan sebuah
pendekatan komprehensif dan inklusif
(lingkungan budaya dan alam) terhadap
pembangunan perkotaan berkelanjutan,
yaitu mengubah tantangan menjadi pelu-
ang, dengan bersinergi, lebih partisipatif,
dan menggunakan analisis holistik secara
strategis dari seluruh pemangku kepen-
tingan. ÔSymbioCityÕ mengintegrasikan
perencanaan lanskap, arsitektur, fungsi,
energi, lalu lintas dan transportasi, pa-
sokan air, sanitasi dan pengelolaan limbah
dalam satu sistem perkotaan.

Meski tidak harus identik sama, karena
lanskap, arsitektur, dan fungsi Kota
Yogyakarta telah memiliki ciri budaya
tersendiri. Sebagian sampah domestik
yang organik, diubah menjadi gas
methana (CH4) yang dapat digunakan se-
bagai bahan bakar bus kota, dan juga
energi listrik untuk dijual sebagai energi ter-
barukan ke PLN (1 ton sampah organik
padat menghasilkan 50 kg gas methana)
dan diteruskan ke masyarakat. Kalau itu
dapat dilakukan paling tidak akan mem-
bantu meningkatkan efisiensi kendaraan,
menurunkan kandungan karbon bahan
bakar, dan mengurangi jarak tempuh
kendaraan bepergian. Idenya menjadikan
bus kota berbahan bakar ramah lingkung-
an sebagai feeder dari lokasi parkir di ping-
giran ke pusat kota, sehingga mengurangi
kemacetan jalan dari banyaknya bus pari-
wisata jumbo yang lalu lalang dengan
terompetnya yang memekakkan telinga
masuk ke destinasi wisata di tengah kota.

Komposnya dapat dijual murah kepada
warga kampung yang menanam sayuran
atau mengembangkan hortikultura dan
semacamnya sekaligus membantu
menarik kegiatan ekowisata perkotaan.

Dengan begitu, pengelolaan sampah di-
rancang untuk menjadi tanggung jawab
semua pihak, bukan hanya pemerintah sa-
ja, tetapi masyarakat, termasuk anggota
asosiasi pariwisata juga harus memberi-
kan andil yang signifikan.

Sebagai perbandingan, rumah tangga
di Singapura dikenakan biaya pengumpu-
lan sampah sebesar S$9,63 (sekitar
Rp.114 ribu), untuk rumah tapak S$ 32,07
(Rp. 380 ribuan) perbulan, termasuk pajak.
Ongkos pembuangan sampah S$900
perbin kubik per perjalanan. Dengan begi-
tu, jika para pihak abai mengelola sampah,
bukan tidak mungkin Kota Yogyakarta
akan dikenang sebagai destinasi wisata
sampah. Akibatnya wisatawan enggan lagi
berkunjung ke kota yang konon istimewa
dan ngangeni. Hujan fulus dari wisata pun
akhirnya menjadi sebuah fatamorgana. Jer
Basuki mawa Bea!

(Penulis, DosenStipram, pengurus ISEI,

LARI, INRUKA)-d
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Haji antara 30 sampai 60 menit untuk kelu-
ar dari bandara,Ó katanya. 

Sebelumnya Kemenag RI melaporkan
sebanyak 56.750 JCH Indonesia telah ber-
ada di Arab Saudi pada hari kesembilan
penerbangan jemaah gelombang pertama
atau pada Senin, kemarin.

ÓBerdasarkan laporan Panitia
Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH) Arab
Saudi pada Minggu (19/5) atau Senin
(20/5) pukul 01.00 WIB, jemaah yang su-
dah tiba di Tanah Suci berjumlah 56.750
orang,Ó kata Petugas Media Center Haji

(MCH) Widi Dwinanda.
Widi menjelaskan seluruh JCH yang su-

dah tiba di Arab Saudi merupakan gabun-
gan dari jemaah yang terbagi ke dalam
144 kloter.

Semrntara itu, sebanyak 10 rombongan
jemaah haji Indonesia yang telah berada di
Madinah selama delapan hari akhirnya
diberangkatkan menuju Makkah pada
Kamis (20/5). Pelepasan ini dimulai de-
ngan kloter JKG-01 yang berjumlah 392 je-
maah dari Embarkasi Jakarta-Pondok
Gede.

Kepala Daerah Kerja (Daker) Madinah,
Ali Machzumi, melepas rombongan terse-
but pada pukul 05.30 Waktu Arab Saudi
(WAS). Para jemaah berangkat dari Hotel
Abraj Taba dan mengambil Miqat di Masjid
Bir Ali sebelum melaksanakan ibadah
Umrah di Makkah Al Mukarramah.

ÓAlhamdulillah pagi ini jemaah haji yang
diberangkatkan ke Makkah ada 392 je-
maah yang tergabung dalam kloter JKG-
01, jemaah haji dari Jakarta Barat. Mereka
berangkat dari hotel sudah mengenakan
kain ihram,Ó ujar Ali Machzumi.         (Jon)-d
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Nurdiansyah segera menjalankan
perintah dengan naik kendaraan
umum. Sesampai  di tempat tujuan ia
segera mengambil sabu, namun se-
belum meninggalkan Semarang keburu
ditangkap. 

Menurut Kapolrestabes, selang
sepekan, tepatnya Selasa (14/5)
petang,  pihanya kembali mencapai
sukses membongkar peredaran sabu di
traffic light Jrakah Tugu. Bahkan,
barang bukti sabunya lebih banyak,
yakni mencapai 2 kg. Pelakunya,

bernama Robiqtoh. 
Disebutkan, ketika dilakukan

penangkapan ditemukan pula tas slem-
pang warna hitam. Di dalamnya terda-
pat dua dus bungkus bekas snack
Custas warna kuning yang masing- ma-
sing dus berisi dua olastik klip berisi
sabu seberat 2.024 gram. 

Ketika diinterogasi, tersangka sabu
tersebut milik Nur yang masih buron.
Tersangka Robiqtoh mengaku disuruh
Nur mengambil paket sabu di
Semarang dijanjikan uang jasa Rp 20

juta. Ia segera menjalankan perintah,
meski saat itu baru diberi uang Rp 1 ju-
ta. Tersangka ke Semarang
mengedarai motor pinjaman. Sesampai
di Semarang, tersangka menuju ke
kawasan industri Candi Jrakah. Setelah
ia mendapatkan paket sabu di tempat
yang ditentukan, yakni di rerumputan di
kawasan industri Candi Jrakah, ter-
sangka sambil membawa paket sabu
segera pulang. Namun, dalam perjalan-
an sesampai di Ôbang joÕ Jrakah keburu
ditangkap. (Cry)-d
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stabilitas pasokan air jangka panjang,Ó
ucap Francis dalam Pertemuan Tingkat
Tinggi World Water Forum (WWF) ke-10 di
Nusa Dua, Bali, Senin (20/5).

Menurutnya, saat ini manusia hidup pa-
da masa dimana perdamaian antarnegara
dapat dengan sangat mudah terganggu,
termasuk dipicu oleh masalah air. Terlebih,
memulihkan perdamaian memerlukan
upaya yang sangat keras begitu konflik ter-
buka terpicu.

Pragmatisme itu, kata Francis, mendo-
rong komunitas internasional untuk mela-
kukan semua hal yang diperlukan untuk
mencegah ketegangan dan konflik terbuka
dipicu akibat masalah air. Diingatkan, kea-
manan air sangat penting dalam pencapa-

ian seluruh 70 Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), karena kelancaran
pemenuhan target SDGs tergantung pada
keberadaan air.

Sementara itu Presiden Republik
Indonesia Joko Widodo (Jokowi) menga-
jak para delegasi KTT WWF ke-10 menin-
jau pembibitan bakau/mangrove di Taman
Hutan Raya (Tahura) Ngurah Rai, Bali.
Presiden memimpin delegasi meninjau
serta menanam mangrove di Tahura
Ngurah Rai, yang menjadi cagar alam bagi
lebih dari 1.300 hektare hutan tanaman
bakau yang tumbuh subur. Kegiatan ini se-
kaligus menjadi bukti komitmen Indonesia
terhadap konservasi dan pengelolaan ling-
kungan hidup yang berkelanjutan.

Presiden Jokowi mengajak delegasi
memasuki area tanaman mangrove yang
terletak di sepanjang muara yang
didukung teknologi kelistrikan berpem-
bangkit tenaga surya. Fasilitas itu
dilengkapi area panel surya yang berfungsi
sebagai landasan pembangkit listrik di
berbagai area konservasi mangrove.

KTT WWF ke-10 antara lain dihadiri
Presiden Tajakistan Qohir Saulzoda,
Meike Van Ginneken selaku Utusan
Kerajaan Belanda, World Water Counsil
Loic Fauchon, UN General Assembly
Dennis Francis, Wakil PM Malaysia Dato
Sri Haji Fadillah, serta Menteri Energi dan
Industri Uni Emirat Arab Suhai Mohamed
Al Mazrouei. (Ant/San)-d


